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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA MATERI GELOMBANG
BUNYI UNTUK SISWA SMA KELAS XII
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'3 program Studi Pendidikan Fisika,Universitas Kanjuruhan Malang, Indonesia

Abstract

The 2013 curriculum emphasizes on Scientific Approach taht tie topic with real context. Either learning
model that leads to Scientific Approach that is Problem Based Learning (PBL). So that need to prepare
appropriate teaching material to support learning model PBL one of them module independent teaching
topic for learners. The aim ofthese research is describe the Learning Module which is developed that is
physic learning module based on PBL ofthe topic sound wave for senior high school grade Xl and examine
its feasibility. This development research used 4-D Thiagarajan with modified model. This research has
been done in three stages such as define design, and develop which are restricted until the limited tryout.
The data collection is used questionnaire . The module validation by 4 validators and limited try out to 10
students. The result of research drawn that material aspect is 3,59 with the suitable criterion, presentation
aspect is3 9with the suitable criterion,language aspect is 3 41 with the suitable criterion, and the limited
try out result got 3,6 with an appropriate criterion. In conclusion, physic learning module based on PBL
in sound wave material for senior high school grade XII is applicable.

Keywords: Physic Learning Module, Problem Based Learning (PBL), Topic sound wave

Abstrak

Pada kurikulum 2013 menekankan pada Scientific Approach yang mengaitkan materi dengan konteks
dunia nyata. Salah satu model pembelajaran yang mengarah ke Scientific Approach yaitu Problem Based
Learning (PBL). Sehingga perlu dipersiapkan bahan ajar yang tepat untuk mendukung model
pembelajaran PBL salah satunya modul yang merupakan bahan ajalaland'u‘i bagi peserta didik. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan pengembangan modul yaitu modul pembelajaran fisika berbasis
PBL pada materi Gelombang yi untuk siswa SMA kelas XII dan menguji kelayakannya Penelitian
pengemba menggunakan model 4-D Thiagarajan yang sudah di modifikasi. Penelitian ini dilakukan
dalamtiga taffap yaitu pendefinisian (define), perancangan (design) dan pengembangan (develop) yang
dibatasi sampa uji coba terbatas. Validasi modul oleh mlidatm' dan ujicoba terbatas kepada 10 orang
siswa. Dari hasil penelitan diperoleh skor segi materi sebesar 3,59 dengan kriteria layak, segi penyajian
sebesar 3.9 dengan kriteria layak, segi bahasa sebesar3.41 gan kriteria layak dan hasil uji cobaterbatas
mendapat rerata skor sebesar 3,6 dengan kriteria sesuai. Dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran
fisika berbasis PBL pada materi Gelombang Bunyi untuk sis wa SMA kelas XII layak digunakan.

Kata Kunci: Modul Pembelajaran Fisika, Problem Based Learning (PBL), Gelombang Bunyi
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PENDAHULUAN
Menurut Permendikbud No. 65 tahun 2013, kurikulum 2013 menekankan pada
pendidikan karakter peserta didik yang
dipandu dengan kaidah-kaidah pendckatan
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ilmiah dalam proses pembelajarannya.

Upaya Pendekatan  ilmiah
(Scientific
pembelajaran merupakan ciri khas
Kurkulum 2013.

diyakini

penerapan

Approach) dalam  proses
dari
Scientific  Approach
merupakan jembatan
perkembangan dan pengembangan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan peserta
didik. Model pembelajaran yang dipandang
sejalan dengan prinsi-prinsip pendekatan
scientific
Learning (Mutia & Serevina, 2014). Model

untuk

salah satunya Problem Based
PBL nmenuntun peserta didik
mengenal masalah, merumuskan masalah,
mencari  solusi

atau menguji  jawaban

sementara atas suatu masalah/pertanyaan

dengan melakukan penyelidikan
(menemukan fakta-fakta melalui
penginderaan), pada akhinya dapat

menarik  kesimpulan dan menyajikannya
secara lisan maupun tulisan.
Problem Based Learning (PBL)
merupakan pembelajaran kontekstual yang
mengkaitkan materi pembelajaran dengan
nyata didik

(Mulyasa, 2009). Sehingga peserta didik

konteks  dunia peserta
dapat belajar tentang cara berpikir kritis
&1 keterampilan pemecahan masalah,
serta memperoleh pengetahuan dan konsep
yang esensial dari materi pelajaran. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang menyatakan
bahwa model pembelajaran PBL mampu
memfasilitasi peserta didik dalam proses

pemecahan masalah (Chiang & Lee, 2016)
dan berpengaruh bagi pemahaman konsep
serta keterampilan berfikir kritis peserta
didik (Kartika, 2014).

Model pembelajaran PBL juga dapat
meningkatkan prestasi peserta didik dan
keterampilan (Ukoh &
Enyeneokpon, 2012). Jadi, model PBL
dalam

proses  sains

cocok diterapan

fisika

sangat
pembelajaran mengingat
bahwasannya materi fisika berupa konsep,
hukum, prinsip, dan teori yang berkaitan
erat dengan lingkup permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu perlu
dipersiapkan bahan ajar yang tepat untuk
mendukung model pembelajaran PBL.
Bahan ajar adalah segala bentuk
Ehan yang digunakan untuk membantu
guru atau instruktmur dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar, salah satunya
yaitu modul (Nugraha, 2013). Modul
dikemas secara utuh, sitematis dan didesain
unttk membantu peserta didik menguasai
tujuan belajar yang spesifik (Daryanto,
2013). Peserta didik memerlukan bantuan
pendampingan kognitif dalam belajar fisika
salah satunya adalah modul yang dapat
digunakan belajar

didik.  Modul

mandiri bagi

dikembangkan

peserta
yang
disesuaikan dengan kehidupan sehari- hari
peserta didik. Bahan ajar dikatakan layak
menurut  BSNP  (Muslich, 2010 dan
Depdiknas, 2007) apabila memenuhi empat
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komponen yaitu kelayakan isi, kelayakan

kebahasaan, kelayakan penyajian, dan
kelayakan kegrafikan.
Berdasarkan  analisis  kebutuhan

melalui angket di SMA Negeri 2 Malang
diperoleh kesimpulan bawasannya peserta
didik masih belum menggunakan modul

pembelajaran  yang disusun  oleh  guru
bahkan tidak memilki modul untuk belajar
mandiri, p didik tidak  dapat

mengaitkan materi pembelajaran dengan

kehidupan sehari-hari. Schingga peserta
didik utthkan  modul  sebagai
alernatif belajar mandiri.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang menyatakan di SMA kota Malang dan
SMA di Tulungagung menunjukkan 61 %
peserta didik mengandalkan buku paket, 71
% peserta didik menyatakan buku panduan
belajar yang digunakan kurang menarik
dan sulit dipahami. Hasil observasi di toko
buku yang ada di Kota Malang dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar kurikulum
2013 mata pelajaran fisika masih sedikit
dan kurang sesuai dengan kurikulum 2013.

Pada tahun 2015 dimalang diperoleh
informasi bahwa
penbelﬁran fisika sangat diperlukan.
Modul dapat membantmu peserta didik untuk

penggunaan modul dalam

memahami konsep fiskka dan menigkatkan
keterampilan proses sains peserta didik.
Sebanyak 76,7 % peserta didik juga lebih

memilh modul  yang berisi rangkuman

materi, praktkum dan soal yang disertai

pembahasan. Karakter bahan ajar yang

dibutuhkan  peserta  didk  tersebut
Empakan sebuah modul (Wulandari,
2015).

Materi yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah Gelombang Bunyi.

Materi gelombang bunyi dipilih atas dasar
hasil yang
peserta  didik
gelombang
sulit

penyebaran angket
menunjukkan 77,7 %
menyatakan bahwa  materi

bunyi mempakan materi yang

dipelajari. Gelombang bunyi adalah materi
yang
kesalahan

sulit dimengerti karena banyak
dalam

(Wittmann,

memahami

2003).

konsep
persamaannya

Miskonsepsi juga terjadi pada saat peserta
didik memahami konsep perambatan bunyi
melalui medium hingga sampai ke telinga
pendengar (Sadgolu, 2013). Ditambah lagi
materi gelombang bunyi juga terlaln
banyak persamaan schingga memperbesar
peluang
(Sulistyarini, 2015).
(s ]
penelitian  ini menggunakan Model

(define,

terjadinya miskonsepsi

Pengembangan modul pada
4D
design,  development  and
dissemination) yang dimodifikasi sampai
tahap dev
Kelebihan model 4D adalah lebih tepat
digunakan untuk

mengembangkan perangkat

pada uji coba terbatas.

sebagai dasar

pembelajaran
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bukan wuntuk mengembangka sistem

pembelajaran (Arywiantari dkk.,2015).
Berdasarkan latar bea(ang di atas,

maka dilakukan penelitian pengembangan

modul pembelajaran fisika berbasis PBL

pada pada pokok bahasan Gelombang

Bunyi.

METODE PENELITIAN
Pengembangan  (Research and

Development) yaitu jenis penelitian yang
mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah a&

sebelumnya. Penelitian pengembangan  ini
mengacu  pada model 4D dengan
modifkasi. Model 4D  merupakan

singkatan dari define, design, development
and dissemination yang dikembangkan
oleh

(1974).

igearajan, Semmel & Semmel

Dalam pernelitian ini dibatasi
sampai tahap develop pada uji coba
Pada tahap define dilakukan

kebutuhan,

terbatas.

analisis analisis materi yang
dianggap sulit melalui angket dan analisis
silabus berdasarkan kurikulum 2013. Pada
tahap design dilakukan perumusan RPP

sekaligus divalidasi oleh pakar, selanjutnya

pemiihan bahan ajar yaitu  modul,
pemilihan  format sehingga  dihasikan
Prototype  modul, selanjutnya membuat
desain awal modul sekaligus membuat

angket validasi kelayakan modul dari segi

materi, media, bahasa, dan respon siswa.

Pada tahap develop dilakukan validasi
kepada ahli materi, media dan guru fisika.
Setelah hasil validasi dilakukan revisi
berdasarkan hasil saran oleh para ghli dan
guru fisika. Selanjutnya dilakukan uji coba
terbatas kepada 10 peserta didik SMA kelas

XII dan revisi berdasarkan uji coba terbatas

dan  diperoleh  hasii  akhir  modul
pembelajaran fisika berbasis PBL.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini
menghasi modul pembelajaran fisika

berbasis Problem Based Learning (PBL).
PBL adalah suatuu‘mdel pembelajaran,
yang mana siswa sejak awal dihadapkan
pada suatu masalah, kemudian dikuti oleh
proses pencarian informasi yang bersifat
Student Centered (Arends, 2007). Pada
modul permasalahan terletak pada kolom
Let’s Think dimana siswa diberikan
permasalahan kontekstual sebelum materi,
untuk memecahkan permasalahan tersebut
siswa dituntut mencari informasi sendiri
melalui kegiatan pada kolom Let’s Find
QOut, namun sebelum siswa nelakukan
kegiatan tersebut siswa dihadapkan pada
kolom Modul

dikembangkan

Procedure. yang

mempunyai dua  fungsi
yaitu sebagai alat bantu belajar mandiri
siswa dirumah dan dapat digunakan guru
sebagai alat bantu atau tambahan untuk

mengajar di kelas. Hal ini sesuai dengan
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tyjuan modul yaitu memungkinkan peserta
didik belajar mandiri sesuai kemampuan
dan minatnya (Depdiknas,2008).

Pada tahap define dilakukan analisis
kebutuhan dengan menyebarkan angket
kebutuhan kepada siswa SMA N 2 Malang
E‘um]ah 36 orang dari dua kelas yakni
kelas XII MIPA 2 dan XII MIPA 3. Dari
angket

kesimpulan bawasannya siswa belum bisa

penyebaran tersebut  diperoleh
memecahkan masalah dengan buku yang
ada, masih belum bisa belajar mandiri
sehingga masih perlu adanya bimbingan
dari guru, siswa membutihkan modul yang
dapat mengasah kemampuan memecahkan
masalah dunia nyata, dan bagi siswa materi
gelombang bunyi dianggap sulit untuk

dipahami. Pada langkah analisis ini
pemilihan materi berdasarkan penyebaran
angket keterbutuhan yang menyatakan
bahwa 28 siswa dari 36 siswa berpendapat
bahwa materi gelombang bunyi tergolong
materi yang sulit dipahami. Sehingga pada

penelitian ini akan mengembangkan modul

pembelajaran fisika pada materi
Gelombang Bunyi vyang terdiri dari
beberapa sub bab diantaranya pengertian

gelombang bunyi, sifat-sifat gelombang

buyi, cepat rambat bunyi, sumber bunyi,
efek doppler, energi gelombang bunyi, dan
aplikasi gelombang buyi.  Selanjutnya
untuk analisis silabus disesuaikan dengan

silabus kurikulum 2013. Peneliti

melakukan analisis kompetensi inti dan

kompetensi dasar untuk  menentukan
konsep materi yang akan dijadikan modul.
Hasi]nyhditctapkan menggunakan KD 1.1,
KD 22, KD 3.1 dan KD 4.1 yang
mencakup materi Gelombang Bunyi.

tahap  design  dilakukan

RPP untuk kelas XII

Pada
pengembangkan
semester 1 pada pokok bahasan gelombang
bunyi yang kemudian divalidasi oleh pakar.
Dalam lembar validasi RPP, selain memuat
tentang  penilian  kelayakan RPP
pembelajaran yang diisi oleh validator,
juga lembar yang
bertujuan untuk memperbaiki RPP. Setelah

validasi pada RPP oleh validator, dilakukan

disertakan saran

revisi pada beberapa bagian RPP oleh
peneliti atas dasar saran validator. Setelah
revisi pada bagian RPP dilakukan, maka
hasil produk RPP yang siap untuk dijadikan
dasar membuat modul.Berdasarkan hasil
validasi RPP oleh para validator diperoleh
graflk seperti pada Gambar 1 berikut

Penilaian

Sumber belajar
Langkah-langkah..
Model pembelajaran
Materi pembelajaran
Tujuan pembelajaran
Indikator pencapaian..
kompetensi

Identitas mata pelajaran

Gambar 1. Grafik Hasil Validasi RPP
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Berdasarkan Gambar 1.,
langkah-langkah pembelajaran mendapat

nilai rata-rata terendah yaitu 3 dengan

pada

kriteria cukup layak, dikarenakan kurang
memenuhi standar yang benar sehingga
perlu direvisi sesuai dengan saran dari
validator yaitu membagi kﬁiatan guru dan
siswa secara terperinci. Selain itu pada
tahap design juga diperoleh draft awal yang
akan digunakan untuk membuat modul.
Hal ini sespai dengan tujuan penyusunan
draft yaitu menyediakan draft suatu modul
sesuai atau  sub

dengan kompetensi
yang  telah
(Depdiws, 2008) draft awal modul dapat
dilihat pada Gambar 2., berikut

kompetensi ditetapkan

Gambar 2. Draft Modul

Pada tahap develop bertujuan untuk
menghasilkan modul pembelajaran fisika
berbasis  Problem  Based  Learning
dilakukan dengan tahap validasi yang
terdiri dari validasi materi, validasi media
dan guru Eﬂ(a SMA. Hal ini sesuai dengan
validasi ~ modul untuk

tujuan yaitu

memperoleh pengakuan atau pengesahan

kesesuaian modul dengan  kebutuhan

sehingga modul tersebut layak dan cocok
dalam

2008).

peneliti memberikan instrumen penelitian

pembelajaran
Dalam langkah ini

digunakan
(Depdiknas,

kepada validator. kemudian para validator

¥ mberikan  penilaian  terhadap  modul
yang telah dibuat oleh peneliti. Dalam
&ne]itian ini, validator yang dipilih
berkompeten =~ dan  mengerti  dalam

penyusunan  mo pembelajaran  fisika

berbasis PBL dan mampu memberikan

masukan atau saran untuk

menyempurnakan  modul  pembelajaran

telah disusun. Saran-saran dari

yang
validator tersebut dijadikan bahan untuk
menyempurnakan modul yang telah dibuat.
Berdasarkan hasil validasi materi oleh para
validator diperoleh grafik seperti Gambar
3.

Bahasa dalam soal
Bahasa dalam materi
Bahasa dalam..

Soal latihan

Contoh soal

Lembar ke giatan..
Lingkup materi
Permasalahan yang..

Gambar 3. Grafik Hasil Validasi Materi

Berdasarkan Gambar 3 komponen
latihan  diperoleh  nilai
terendah yaitu 341 dengan kriteria layak

soal rata-rata

namun perlu perbaikan berupa menambah

opsi piihan ganda sampai opsi E.
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Berdasarkan hasil validasi media oleh para
validator diperoleh grafik seperti Gambar
4.

Sampul 35
Gambar 4
‘Wama 8
Tata letak 4
1 2 3 4

gnﬂmr 4. Grafik Hasil Validasi Media

Berdasarkan =~ Gambar 4  pada
komponen sampul mendapat nilai rata-rata
terendah dibanding komponen lainya yaitu
3,5 dengan kriteria layak, namun perlu
adanya perubahan pada sampul sesuai
dengan saran dari validator diantaranya
tatanan yang kurang proposional, huruf dan
wama yang fterlaln banyak sehingga perlu
adanya direvisi.

Berdasarkan hasil validasi modul
pembelajaran berbasis PBL oleh 2 dosen
fiska dan 2 guru fisika diperoleh grafik

seperti Gambar 5., sebagai berikut.

Komponen kelayakan 340
bahasa
Komponen kelayakan 38
peny ajian !
Kﬂmpﬂnef} ‘kelayakan 3159
isi
1 2 3 4

Gambar 5. Hasil Validasi Modul
Pembelajaran Fisika berbasis PBL

Setelah iu dilakukan  wji

terbatas kepada siswa SMA kelas XII. Uiji

coba

coba terbatas sangat penting dilakukan

ena tjuan uji coba yaitu untuk
mengetahui kemampuan dan kemudahan
peserta didik dalam memahami dan
menggunakan ul (Depdiknas, 2008).
Pada tahap uji coba terbatas dilakukan
kepada 10 siswa SMA kelas XII yang
dipilih secara heterogen terdiri dari tingkat
siswa dengan kemapuan tinggi, sedang dan
rendah yang telah disarankan oleh guru
mata pelajaran fisika yang Iﬁlgajar
dikelas tersebut. Berdasarkan hasil uji coba
terbatas kepada sepuluh siswa kelas XII
SMA diperoleh grafik seperti Gambar 6.,

sebagai berikut.

ketermanfaatan 37
tampilan 37

isi 3.5

1 2 3 4

Gambar 6. Grafik Hasil Uji Coba
Terbatas Kepada Siswa

Berdasarkan Gambar 6 komponen isi
mendapat nilai rata-rata terendah dibanding
komponen yang lain yaitu 3,5 dengan
kriteria  sesuai namun perlu  adanya
perbaikan seperti peta konsep, contoh soal,
dan soal latihan yang perlu ditambah.

Hasil penelitian dan pengembangan

modul pembelajaran fisika berbasis PBL
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tidak semma komponen mendapatkan nilai
yang sangat baik, hal ini berarti terdapat
kelebihan dan kekurangan dari modul ini.
Kelebihan dari modul pembelajaran fisika
berbasis PBL berdasarkan hasil validasi
dan uji coba terbatas adalah : (1) memiliki
desain yang menarik dengan perolehan
skor rata-rata 4 pada komponen gambar
dan tata letak, (2) dapat membanm siswa
belajar secara mandiri , (3) membantu
siswa melakukan kegiatan imiah karena
terdapat banyak eksperimep_ di dalam
modul hal ini sesuai dengan hasil uji coba
terbatas yang mendapatkan skor rata-rata
sebesar 3,7 pada ketertarikan siswa
terhadap kegiatan ilmiah yang berada pada
modul, (4) dapat membantu siswa dalam
penguasaan konsep karena soal-soal yang
dalam modul mencakup ranah

@gnitif C1-C6. Hal ini sesuai dengan 6

terdapat

kategori proses kognitif dalam perbaikan
taksonomi Bloom obhﬁ“m:lcrson untuk

menguasai  konsep

mengingat

(remember), memahami (understand),
menerapkan (apply), menganalisis
(analize), mengevaluasi (evaluate),

membuat (create) (Sagala, 2008).

Kekurangan dari modul
pembelajaran fisika berbasis PBL adalah :
(1) hanya tercantum 1 materi saja, (2)
kurang praktis karena tidak dibuat bolak-

balik, (3) contoh soal masih sedikit.

Selain kelebihan dan kekurangan
pada modul pembelajaran fisika berbasis
PBL, selama melakukan penelitian juga
kendala  dan

mengalami  beberapa

hambatan antara lain : (1) pengembangan
modul ini diperuntukan kelas XII sehingga
waktu dalam penelitan kurang maksimal,
(2) rencana awal pada peneliian akan
menggunakan lebih dari 2 validator guru
fiska SMA dikarenakan keterbatasan

waktu dan biaya, sehingga hanya

menggunakan 2 guru fiska SMA.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian
pengembangan modul dapat disimpulakan
bahwa telah dE;i]kan Modul
pembelajaran  fisika berbasis  Problem
Based Learning pada materi Gelombang
Bunyi untuk peserta d& SMA kelas XII,
yang dikembangkan menggunakan model
4-D  (Define, Design, Develop, dan
Dissiminate) dimodifikasi yang dibatasi
sampai dengan tahap Develop dan uji coba
terbatas. Komponen yang ada dalam modul
meliputi : cover, lembar let’s think, lembar
let’s find out, pemaparan materi, contoh
latihan, lembar

remidial,

soal, soal rangkumar,

proyek, uji kompetensi,
pengayaan dané

Modul pembelajaran fisika berbasis
Problem Based Learning pada

Gelombang kelas  XII

oal lathan mendalam.

materi

Bunyi SMA
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dikategorikan layak digunakan

bahan ajar. Hal ini berdasarkan validasi

sebagai

yang menyatakan bawasanya kelayakan isi
diperoleh skor sebesar 3,59 dengan kritria
layak, kelayakan penyajian diperoleh skor
sebesar 39 dengan kriteria layak, dan
kelayakan bahasa yang digunakan diproleh
skor sebesar 3,41 dengan kriteria layak.
Hasil uji coba pada peserta didik skala
terbatas diperoleh skor sebesar 3,5 untuk
isi modul, skor sebesar 3,7 untuk tampilan
modul, dan skor sebesar 3.7 untuk
ketermanfaatan dengan kategori layak.
Pemanfaatan modul ini dalam proses
pembelajaran sesuai

sebaiknya dengan

petunjuk penggunaan modul agar
mendapat hasil yang optimal. Penelitian ini
sampai validasi dan wuji coba terbatas

sehingea perlu dilakukan pengembangan
lebih lanjut. Selain itu, dalam penelitian ini
subjek uji coba terbatas hanya diwakili oleh
sepuluh peserta didik sehingga untuk
pengembangan produk lebih lanjut perlu uji
coba dengan skala lebih luas. Penelitian
pengembangan modul lebih lanjut dapat
dilakukan  dengan

modul dalam meningkatkan pemahaman

menguji  efektivitas
konsep peserta didik. Tahap diseminasi

hasil pengembangan dapat dilakukan
dengan menyebarkan modul pembelajaran
fiska berbasis PBL kepada guru fisika atau

MGMPS
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